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BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka 

penelitian ini dapat menyimpulkan bahwa: 

Kebijakan fiskal adalah upaya yang dilakukan pemerintah dalam mendukung 

percepatan pembangunan ekonomi. Perekonomian yang rendah disebabkan oleh rasio 

ketergantungan, karena penduduk usia non produktif lebih tinggi dibandingkan 

penduduk produktif dan berdampak terhadap defisit fiskal. Ketidakseimbangan jumlah 

penduduk pada jenis kelamin akan berakibat dalam penurunan fertilitas. tetapi 

pengurangan fertilitas sebagai faktor penting dalam kontribusinya terhadap 

pembangunan ekonomi. Lambatnya pembangunan ekonomi di Indonesia mungkin salah 

satunya akibat ledakan jumlah penduduk serta defisit fiskal yang terjadi karena negara 

mengalami utang terus menerus. Melalui kebijakan fiskal pemerintah dapat melakukan 

peningkatan pengeluaran yang menyebabkan anggaran defisit karena pendapatan daerah 

tidak cukup menutupi pengeluaran pemerintah akibat tidak ada perubahan tarif pajak 

daerah. perilaku rumah tangga yang bertanggung jawab akan mengurangi konsumsi dan 

dialihkan ke tabungan untuk diwariskan ke anak cucunya menurut teori ricardien 

ekuivalen.  Rumah tangga akan lebih memprioritaskan kualitas anak dari pada kuantitas 

anak. Karena dimasa depan pemerintah akan menaikkan tarif pajak untuk membayar 

utang pemerintah. Dengan sendirinya rumah tangga akan menurunkan permintaan anak, 

akibat kebijakan fiskal yang diterapkan oleh pemerintah. Penelitian ini hanya 

difokuskan untuk menguji atau menganalisis teori ricardien ekuivalen secara empiris di 

pemerintah kota dan kabupaten serta Indonesia melihat adanya pengaruh kebijakan 

fiskal terhadap fertilitas dengan menggunakan data panel dari tahun 2007-2017 

sebanyak 445  untuk pemerintah kota dan kabupaten.  

Hasil yang diperoleh dengan menggunakan model fixed effect di pemerintah 

kota dan kabupaten pada model 1 menunjukkan hasil bahwa pendapatan daerah dan 

pengeluaran daerah berpengaruh negatif terhadap TFR sedangkan utang daerah 

berpengaruh positif terhadap TFR pada 445 pemerintah kabupaten dan kota. Pada 

model 2 menunjukkan hasil bahwa pendapatan daerah, pengeluaran daerah berpengaruh 
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negatif terhadap TFR. Utang daerah dan angka harapan hidup berpengaruh positif 

terhadap TFR. Tetapi Pendidikan  dan inflasi tidak berpengaruh negatif  terhadap TFR. 

Penduduk tidak berpengaruh positif terhadap TFR di 445 pemerintah kabupaten dan 

kota. Variabel kontrol dalam penelitian ini berhasil sebagai pembanding dan tidak 

mengubah pengaruh variabel kebijakan fiskal terhadap TFR, sehingga variabel kontrol 

ini disebut variabel pendahulu. Toeri ricardian ekuivalen secara empiris tidak berlaku 

dengan melihat pengaruh kebijakan fiskal, angka harapan hidup, pendidikan, penduduk 

dan inflasi dalam keputusan fertilitas di pemerintah kabupaten dan kota. Karena utang 

pemerintah merupakan pajak untuk generasi anak di masa depan dan mendefinisikan 

utang sebagai pengurang kesejahteraan karena mendistorsi keputusan fertilitas.  Rumah 

tangga tidak memperdulikan kebijakan yang dilakukan pemerintah dalam meningkatkan 

pengeluaran daerah dan tidak membuat keputusan rumah tangga untuk menurunkan 

fertilitasnya sehingga nilai TFR pada pemerintah kabupaten dan kota masih tinggi.    

Kemudian dibandingkan dengan hasil di Indonesia pada model 3 dengan hasil data 

time series bahwa pendapatan negara, pengeluaran negara dan utang negara secara 

simultan memiliki dampak dalam keputusan fertilitas selama tahun 1977-2017. 

Sedangkan secara parsial pendapatan negara dan utang negara memiliki dampak negatif 

daalm keputusan fertilitas. Tetapi pengeluaran negara memiliki dampak positif dalam 

fertilitas di Indonesia selama tahun 1977-2017. Pada model 4 bahwa secara simultan 

pendapatan negara, pengeluaran negara, utang negara dan angka harapan hidup, 

pendidikan dan penduduk berpengarah terhadap TFR di Indonesia. Sedangkan secara 

parsial pendapatan negara dan pengeluaran negara berpengaruh positif terhadap TFR. 

Pendidikan dan penduduk berpengaruh negatif terhadap TFR. Angka harapan hidup 

tidak berpengaruh positif terhadap TFR. Utang negara dan Inflasi tidak berpengaruh 

negatif terhadap TFR di Indonesia. Setelah menambah variabel kontrol maka terjadi 

perubahan hubungan variabel kebijakan fiskal terhadap TFR sehingga variabel kontrol 

disini disebut variabel pengganggu.  Toeri ricardian ekuivalen secara empiris tidak 

berlaku dengan melihat pengaruh kebijakan fiskal, angka harapan hidup, pendidikan 

penduduk dan inflasi dalam keputusan fertilitas di Indonesia. Karena peningkatan 

pengeluaran negara dengan cara utang akibat pendapatan negara mengalami defisit tidak 

dapat menurunkan fertilitas. Rumah tangga di Indonesia kenyataan tidak dapat 

berkontribusi dalam membantu kebijakan pemerintah sehingga pendapatan yang mereka 
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miliki dihabiskan untuk konsumsi yang tidak menghasilkan aset tetap atau harta warisan 

maka rumah tangga tidak memiliki tabungan untuk masa depan anak mereka.   

Rumah tangga juga tidak memperdulikan peningkatan inflasi dalam keputusan 

permintaan anak, mereka tetap saja setiap tahunnya meningkatkan jumlah anak yang 

mereka tentukan bukan mengikuti kebijakan pemerintah Indonesia dalam program 

keluarga berencana bahwa setiap kepala keluarga memiliki anak 2 orang. Inflasi yang 

tinggi akan berdampak pada besarnya biaya pengeluaran dalam membesarkan anak 

sehingga anak yang mereka miliki akan mempengaruhi kesehatan dan pendidikan anak. 

Perlunya tanggung jawab moral dalam setiap kepala keluarga dalam menyikapi 

keputusan menentukan jumlah anak jika situasi keadaan negara dalam masa krisis.   

 

B. Implikasi Kebijakan 

1. Pemerintah Kabupaten dan Kota dapat peningkatan pendapatan negara dan 

pendapatan daerah melalui peningkatan tarif pajak dan sosialisasi kesadaran 

masyarakat dalam membayar pajak. Sehingga program pemerintah pusat dalam  

menyusun rencana anggaran kebijakan fiskal dengan tepat dapat tercapai dan 

terhindar dari defisit fiskal yang berkelanjutan. 

2. Pemerintah pusat dan daerah  membuat komposisi persentase yang besar untuk 

belanja subsidi anak dalam bidang pendidikan dan kesehatan pada anggaran 

berikutnya. Dengan tujuan dapat meningkatkan kualitas anak melalui pendidikan 

tinggi dan anak yang sehat. 

3. Pemerintah kabupaten dan kota bekerjasama dengan BKKBN dalam mengawasi 

pencapaian target TFR yang diinginkan melalui kebijakan fiskal daerah  

sehingga program di bidang demografi lancar untuk mencapai target TFR yang 

diinginkan. 

 

C. Keterbatasan Penelitian 
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 Walaupun penjelasan dalam penelitian ini mulai dari latar belakang sampai 

dengan implikasi kebijakan diras sudah cukup jelas, namun masih terdapat keterbatasan  

dalam penelitian. Adapun beberapa keterbatasan dalam penelitian ini diantaranya adalah 

1. Jumlah data yang digunakan dalam penelitian ini masih terlalu pendek untuk 

Indonesia yang dimulai dari tahun 1977-2017, untuk Pemerintah Kabupaten dan 

Kota  dimulai tahun 2007-2017. 

2. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini masih sedikit dengan 445 

pemerintah kabupaten dan kota  yang memiliki data sesuai variabel. 

3. Model analisis yang digunakan tidak melihat faktor –faktor ekonomi makro 

secara menyeluruh dalam keputusan fertilitas tersebut. Model analisis  penelitian 

ini hanya melihat  efek kebijakan fiskal dalam keputusan fertilitas. 

 

D. Saran 

1.  Bagi peneliti selanjutnya agar dapat menambah jumlah data sehingga 

menghasilkan analisis yang lebih lengkap. Misalnya untuk Indonesia dimulai 

dari tahun 1965, dan untuk pemerintah Kabupaten dan Kota  dimulai dari tahun 

2000 sehingga trend data menjadi lebih panjang. Dan menambah sampel 

peneliti yaitu seluruh pemerintah kabupaten dan kota  serta seluruh provinsi di 

Indonesia sehingga sampel penelitian lebih banyak 

2. Dengan trend data dan sampel penelitian lebih banyak, peneliti selanjutnya bisa 

mengembangkan penelitian dengan melihat efek kebijakan fiskal dalam 

keputusan fertilitas. 

3. Peneliti selanjutnya mengembangkan model analisis faktor ekonomi makro 

dalam keputusan fertilitas 
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